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ABSTRAK 

Widhiani Setyo Untari: Pengembangan Media Bimbingan Permainan 

Menara Uno Untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Interpersonal 

Peserta Didik di SMA Negeri 2 Kediri, Skripsi, BK, FKIP UN PGRI Keiri, 

2023. 

Kata Kunci: Media BK, Menara Uno, Komunikasi Interpersonal Peserta 

Didik 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi di Sekolah Menengah 

Atas Negeri (SMAN) 2 Kediri yang menunjukkan belum adanya media 

layanan BK untuk meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal 

peserta didik. Kenyataan di lapangan yaitu peserta didik mengalami kendala 

dalam melakukan komunikasi interpersonal, kebanyakan peserta didik lebih 

suka menyendiri dan komunikasi yang dilakukan kurang tepat misalnya 

ketika peserta didik melakukan komunikasi dengan guru tidak menggunakan 

bahasa yang sesuai, dan disebabkan kondisi dalam menyampaikan layanan 

guru BK hampir tidak pernah menggunakan media selain Power Point 

Presentation (PPT). Oleh karena itu dibutuhkan solusi berupa pengembangan 

media Menara Uno untuk meningkatkan keterampilan komunikasi peserta 

didik.   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keberterimaan 

media permainan Menara Uno sebagai Upaya untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi interpersonal peserta didik di SMAN 2 Kediri. 

Penelitian ini menggunakan model penelitian Borg and Gall dan diadopsi 

berdasarkan 5 tahapan yaitu (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, 

(3) produk awal, (4) validasi produk awal, (5) revisi produk awal yang 

bertujuan menghasilkan produk berupa media Menara Uno untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal peserta didik.  

Peneliti melakukan validasi ahli materi dan ahli media, hasil dari 

penilaian para ahli memenuhi ktiteria sangat valid untuk digunakan. 

Diperoleh data hasil validasi ahli materi menunjukkan skor 88%, jadi dapat 

disimpulkan bahwa media Menara Uno sangat layak untuk digunakan. 

Sedangkan hasil ahli media Menara Uno menunjukkan skor 98%, dapat 

disimpulkan bahwa media Menara Uno sangat layak untuk digunakan. Hasil 

uji pengguna (guru BK) menunjukkan skor 93%, dapat disimpulkan bahwa 

media Menara Uno sangat layak untuk digunakan.  

Dapat disimpulkan bahwa media Menara Uno untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi interpersonal peserta didik diterima secara praktis 

dan teoritis sebagai salah satu media BK. Bagi guru BK diharapkan dapat 

menggunakan media Permainan Menara Uno dalam proses layanan BK dan 

media sebagai salah satu inovasi dalam pemberian layanan BK. (2) 

diharapkan mampu mengembangkan media Permainan Menara Uno dengan 

melakukan uji efektifitas dengan memperhatika kebutuhan yang diperluka 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A Latar Belakang Masalah 

Manusia dikatakan sebagai makhluk individu juga mahluk sosial. 

Dikatakan mahluk individu karena masing-masing individu memiliki 

keunikan tersendiri yang membedakan dengan orang lain. Sedangkan 

dikatakan sebagai mahluk sosial, karena individu dalam hidupnya tidak 

terlepas dengan berinteraksi orang lain dengan mencapai suatu tujuan 

tertentu. Sesorang yang dapat berkomunikasi dan berinteraksi cenderung 

toleransi dengan lingkungan. Interaksi sosial pun sering kali menjadi hal 

mutlak yang harus dilakukan oleh setiap individu. Menurut Walgito (2003), 

interaksi sosial adalah hubungan anatara indvidu satu dengan individu lain, 

individu satu dapat mempengruhi individu yang lain atau sebaliknya, jadi 

terdapat adanya hubungan yang saling timbal balik. Dengan adanya 

hubungan yang saling timbal balik maka akan menimbulkan komunikasi 

interpersonal.  

Muhammad (2005) menyatakan bahwa komunikasi interpersonal 

adalah proses pertukaran informasi diantara seseorang dengan paling 

kurang seorang lainnya atau biasanya di antara dua orang yang dapat 

langsung diketahui balikannya. Komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi yang dilakukan dalam suatu hubungan antara dua orang atau 

lebih, baik secara verbal maupun non verbal, dengan tujuan untuk mencapai 

kesamaan. Keterampilan komunikasi interpersonal merupakan kemampuan 



 

 

yang diperlukan dalam upaya membangun relasi dan kemampuan 

komuikasi dengan orang lain. Komunikasi interpersonal dapat diartikan 

sebagai kemampuan yang menghubungkan manusia sebagai bentuk dari 

komunikasi verbal. Komunikasi interpersonal juga dapat digunakan untuk 

membantu membangun hubungan dengan orang lain dalam situasi yang 

berbeda. Berne (Ramaraja 2012) menyatakan bahwa bahasa yang digunakan 

dalam proses komunikasi interpersonal dapat menggambarkan pola 

komunikasi, manajemen, kepribadian dan perbuatan.  Komunikasi dapat 

menentukan keberhasilan sebuah interaksi, dalam komunikasi   seseorang 

dapat bertindak dan memilih peran sebagai komunikasi dan komunikator. 

Keterampilan komunikasi sangat penting untuk meningkatkan kemampuan 

dalam mengungkapkan sesuatu yang ada di pikirannya.  

Namun berdasarkan hasil observasi selama magang di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Kediri, peneliti menemukan fenomena 

kurangnya keterampilan komunikasi interpersonal peserta didik yang 

ditunjukkan dalam perilaku kurang terampil dalam berbicara, misalnya 

kurang sopan saat berbicara dengan guru atau bahasa yang digunakan 

kurang tepat, kurangnya rasa empati dan kurang keterbukaan dengan 

sesama teman. Karena keterampilan komunikasi interpersonal sangat 

penting untuk membangun relasi dengan orang lain, maka kurang 

terampilnya peserta didik dalam komunikasi, tidak adanya rasa empati 

terhadap teman, dan kurang keterbukaan dengan sesama teman perlu 



 

 

diperbaiki. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan peserta didik di 

sekolah adalah melalui layanan Bimbingan dan Konseling. 

Bimbingan dan konseling (BK) adalah layanan bantuan untuk 

peserta didik baik secara perorangan maupun kelompok, agar mampu 

mandiri dan berkembang secara optimal dalam bidang pengembangan 

kehidupan pribadi, sosial, kemampuan belajar dan perencanaan karir, 

melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung. BK merupakan 

bagian yang sangat penting dari pendidikan di Indonesia dalam upaya 

membantu siswa agar mencapai perkembangan yang optimal, sesuai dengan 

potensinya. Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu 

untuk mencapai pemahaman diri dan arah diri terutama untuk membuat 

penyesuaian maksimal terhadap sekolah, rumah tangga dan masyarakat 

umum (Djumhur & Surya, 1995). Oleh karena itu, pelaksanaan BK di 

sekolah menjadi tanggung jawab bersama antara personal sekolah, yaitu 

kepala sekolah, guru, konselor, dan pengawas. BK ini lebih menuntut 

kepada "pusat perhatian" untuk peserta didik dalam memasuki dunia 

pendidikan guna membantu peserta didik dalam beradaptasi.  

Terkait dengan upaya meningkatkan keterampilan komunikasi 

peserta didik, peran guru BK sangat penting karena BK adalah aktivitas 

untuk membantu peserta didik mengembangkan potensi dan memperbaiki 

perilaku. Di SMA Negeri 2 Kediri keterampilan komunikasi interpersonal 

peserta didik dapat dikatakan rendah karena dapat dilihat berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti dan dengan melakukan wawancara 



 

 

dengan guru BK, maka guru BK lah yang seharusnya membantu peserta 

didik untuk meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal dengan 

berbagai macam pendekatan dan media layanan BK. Hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti peserta didik merasa bosan dengan proses layanan 

di kelas yang kurang manarik karena hanya menggunakan metode ceramah, 

memberi nasehat, mencatat dan metode konvensional yang lain. Hal ini 

menjadikan proses layanan BK belum efektif. Tidak efektifnya layanan BK 

adalah tidak adanya/minimnya media layanan BK disekolah, khususnya 

media yang bisa digunakan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 

interpersonal peserta didik.Sebagaimana diketahui, media memiliki peran 

penting dalam pendidikan karena membantu peserta didik agar lebih mudah 

memahami materi yang diberikan oleh guru.  

Berdasarkan kondisi tersebut peneliti tertarik untuk 

mengembangkan media layanan berupa permainan yaitu Menara Uno. 

Adanya media permainan ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi interpersonal pesera didik. Permainan Menara Uno dapat 

dijadikan sebagai media BK yang menyenangkan agar peserta didik tidak 

bosan dalam proses belajar dan lebih mudah memahami materi.  

Permainan Menara Uno merupakan suatu permainan menyusun 

balok bertingkat (Kumala & Sumarni, 2020). Cara bermainnya adalah: para 

pemain harus mengambil salah satu balok tersebut yang sudah disusun, 

dengan catatan susunan balok terebut tidak boleh runtuh, jika runtuh berarti 

kalah. Dengan media pembelajaran menggunakan permainan Menara Uno 



 

 

maka peserta didik akan lebih tertarik dan bersemangat untuk mengikuti 

pelajaran. Sebagai media, Menara Uno memiliki daya tarik tersendiri bagi 

peserta didik karena tampilannya yang unik dalam segi bentuk warna dan 

ukuran, mudah di bawa kemana-mana, dan cara bermainnya yang tidak 

sulit. Peseta didik dapat berperan aktif dan terlibat langsung dalam 

permainan ini. Selaian itu, kelebihan dari Menara Uno yaitu dapat dimaikan 

oleh 2-6 orang dengan begitu secara tidak langsung setiap pemain akan 

melakukan komunikasi terhadap pemain lainnya dan menimbulkan respon 

atau timbal balik.  

 

B Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahn yang telah diuraikan, dapat 

diidentifikasi masalah pada penelitian sebagai berikut: 

1. Masih dijumpai adanya perilaku peserta didik yang kurang terampil 

melakukan komunikasi interpersonal misalnya seperti saat melakukan 

komunikasi dengan guru, peserta didik tidak menggunakan bahasa yang 

sesuia dan kebanyakan peserta saat jam istirahat lebih suka menyendiri 

dan jarang sekali melakukan komunikasi dengan teman-temannya.  

2. Dalam memberikan layanan guru BK belum menggunakan media 

sebagai penunjang layanan BK karena minimnya media yang bersifat 

inovatif, komunikatif, dan menarik 



 

 

3. Peserta didik merasa bosan dengan proses layanan di kelas yang kurang 

manarik karena hanya menggunakan metode ceramah, memberi 

nasehat, mencatat dan metode konvensional yang lain. 

 

C Pembatasan Masalah 

1. Penelitian hanya terbatas pada pengembangan media pembelajaran 

Menara Uno untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 

interpersonal. 

2. Penelitian hanya terbatas pada peserta didik SMA Negeri 2 Kediri. 

 

D Rumusan Masalah 

Bagaimana keberterimaan media Menara Uno untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi interpersonal peserta didik di SMA Negeri 2 

Kediri? 

 

E Tujuan Penelitian 

Ditinjau dari rumusan masalah, maka di dapatkan tujuan penelitian 

ini adalah mengetahui tingkat keberterimaan media pembelajaran Menara 

Uno sebagai upaya meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal di 

SMA Negeri 2 Kediri. 

 

 



 

 

F Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi banyak pihak 

baik dari segi teoritis maupun segi praktis. 

1. Segi Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi untuk 

mengembangkan media layanan BK yang inovatif dan komunikatif. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat digunakan sebagai motivasi dalam 

meningkatkan metode pembelajaran agar dapat menarik perhatian 

peserta didik untuk melakukan pembelajaran agar pembelajaran dapat 

diterima dengan mudah. 

2. Segi Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan 

pengalaman bagi peneliti. serta wadah bagi peneliti untuk 

menerapkan ilmu yang sudah diperoleh selama perkuliahan. 

b. Bagi Guru BK 

a) Media yang dikembangkan dapat menjadi alternatif untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal peserta 

didik 

b) Membuat layanan BK lebih menarik  

c) Mendrong guru BK untuk mengembangkan media layanan BK 

c. Bagi Peserta Didik 

a) Peserta didik mendapatkan pengalaman baru dalam belajar 



 

 

b) Peserta didik menjadi lebih berani untuk melakukan komunikasi 

dengan baik 

c) Meningkatkan keterampilan berkomunikasi di dalam kelas 

sehingga suasana di kelas mejadi nyaman
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